https:/ /journal.nabest.id /index.php/annajah
e-ISSN: 2964-965X (Media Online) | p-ISSN: 2964-9633 (Media Cetak)
Vol. 05 No.01 (Mei 2026)

Submitted: 20-03-2026 | Accepted: 01-05-2026 | Published: 29-05-2026

Tasawuf Sebagai Teknologi Pembelajaran Pai Di Pesantren Dafa
Bantur

Juwairiyah', Muhammad Zainul Arifin’, Muhammad Farhus Sururi’, Sita Acetylena*
234 Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Al-Qolam Malang,
Malang, Indonesia

Email: ! |uwairiyahZS(QQasca.algolam.ac.id

Keywords: Sufism learning, Islamic Religions Education instructional technology, value internalization

Kata Kunci: pembelajaran tasawnf, teknologi pembelajaran PAIL, internalisasi nilai

A. PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam di pesantren tidak hanya berlangsung melalui penyampaian
materi keagamaan di dalam kelas, tetapi juga dibentuk melalui kehidupan sehari-hari santri di
lingkungan pesantren (Batubara Jamilah 2023). Proses pendidikan berlangsung melalui
pembelajaran kitab, pembiasaan ibadah, hubungan antara santri dan guru, serta kultur
kehidupan pesantren yang berlangsung secara terus-menerus (Al-Amiin n.d.). Dalam
lingkungan pesantren salafiyah, pembentukan akhlak lebih banyak dilakukan melalui
pembiasaan dan keteladanan dibandingkan sekadar penyampaian teori (Ilyasir and Rahmawi
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2023). Santri tidak hanya belajar memahami isi kitab, tetapi juga dibiasakan menjalani
kehidupan religius melalui kegiatan mengaji, wirid, dzikir, hidup sederhana, menghormati
guru, serta menjaga adab dalam kehidupan sehari-hari (Safitri 2023).

Kondisi tersebut terlihat di Pondok Pesantren Dafa Bantur yang berdiri sejak tahun
2005. Berdirinya pesantren ini dilatarbelakangi oleh kondisi masyarakat sekitar yang pada saat
itu masih minim pemahaman agama dan membutuhkan pembinaan moral serta spiritual.
Pada masa awal berdiri, pengasuh pesantren mulai mengajarkan pendidikan agama kepada
anak-anak sekitar melalui pembelajaran Al-Qur’an dan pengajian dasar. Seiring berjalannya
waktu, beberapa masyarakat dengan latar belakang kehidupan yang kurang baik mulai datang
untuk belajar agama dan memperbaiki diri di lingkungan pesantren. Kondisi tersebut
kemudian membentuk karakter pendidikan pesantren yang lebih menekankan pembinaan
akhlak, spiritualitas, dan pendekatan tasawuf dalam kehidupan santri. Pondok Pesantren
Dafa Bantur mempertahankan sistem pendidikan salafiyah dengan pembelajaran kitab klasik
dan kehidupan pesantren yang sederhana. Santri dibiasakan hidup mandiri, jauh dari
penggunaan teknologi digital yang berlebihan, serta lebih banyak menghabiskan waktu untuk
mengaji, musyawarah kitab, sorogan, dan kegiatan ibadah. Lingkungan pesantren yang
sederhana dan religius membentuk kebiasaan hidup santri secara perlahan melalui aktivitas
yang dilakukan setiap hari. Dalam praktiknya, pembelajaran tidak hanya berlangsung di kelas
madrasah diniyah, tetapi juga melalui kehidupan sosial santri di dalam lingkungan pesantren.

Pembelajaran tasawuf menjadi bagian penting dalam sistem pendidikan di Pondok
Pesantren Dafa Bantur. Santri mempelajari beberapa kitab tasawuf seperti Thya’ Ulumuddin,
Syarah Al-Hikam, dan Kifayatul Atqiya’. Pemilihan kitab tersebut didasarkan pada upaya
membentuk akhlak dan spiritualitas santri melalui pemahaman tentang keikhlasan, kesabaran,
tawakal, pengendalian diri, dan adab dalam kehidupan sehari-hari. Nilai tasawuf tidak hanya
diajarkan secara teoritis, tetapi juga diterapkan melalui pembiasaan spiritual berupa wirid,
dzikir, istiqgomah ibadah, penghormatan kepada guru, serta kehidupan sederhana yang dijalani
santri selama mondok. Tasawuf merupakan cabang dalam ajaran Islam yang berfokus pada
proses penyucian jiwa (tazkiyatun nafs), pembentukan akhlak, pengendalian hawa nafsu, serta
pendekatan spiritual kepada Allah Swt. Abu Hamid al-Ghazali menjelaskan bahwa tasawuf
bertujuan membentuk kebersihan hati dan memperbaiki perilaku manusia melalui latthan
spiritual, pengendalian diri, serta pembiasaan ibadah dalam kehidupan sehari-hari
(Khusnadin and Shihab 2025). Tasawuf tidak hanya dipahami sebagai kajian spiritual semata,
tetapl juga sebagai proses pendidikan akhlak yang menekankan pembentukan sikap sabar,
tawadhu, ikhlas, tawakal, dan kesederhanaan hidup (Jariyah and M.Mujab 2025). Dalam
konteks pesantren, nilai-nilai tasawuf diajarkan tidak hanya melalui pembelajaran kitab, tetapi
juga diterapkan melalui pembiasaan spiritual, keteladanan guru, serta kultur kehidupan
religius yang berlangsung dalam kehidupan sehari-hari santri (Yahya et al. 2023).

Dalam konteks penelitian ini, pembelajaran tasawuf diposisikan sebagai teknologi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam karena proses pembelajarannya tidak hanya
berlangsung melalui penyampaian materi di kelas, tetapi juga melalui sistem pembiasaan,
lingkungan religius, amaliah spiritual, serta keteladanan guru yang membantu proses
internalisasi nilai dan pembentukan akhlak santri. Menurut Yusuthadi Miarso, teknologi
pembelajaran merupakan suatu proses dan sistem yang digunakan untuk memfasilitasi
terjadinya belajar secara efektif melalui pengelolaan lingkungan, metode, strategi, dan sumber
belajar (Setiyawan et al. 2025). Berdasarkan pandangan tersebut, pembelajaran tasawuf di
Pondok Pesantren Dafa Bantur dapat dipahami sebagai bentuk teknologi pembelajaran non-
digital karena memanfaatkan sistem kehidupan pesantren, pembiasaan religius, pembelajaran
kitab klasik, serta kultur sosial-keagamaan sebagai sarana pembentukan spiritualitas dan
akhlak santri secara berkelanjutan.

Dalam kehidupan sehari-hari, guru dan pengasuh tidak hanya berperan sebagai
pengajar, tetapi juga menjadi teladan dalam perilaku dan kehidupan spiritual santri. Santri
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melihat secara langsung bagaimana guru menjaga kesederhanaan, kedisiplinan, kesabaran,
serta hubungan sosial di lingkungan pesantren. Kondisi tersebut menjadikan proses
pendidikan berlangsung secara menyeluruh melalui pembelajaran, pembiasaan, dan
lingkungan sosial-keagamaan. Beberapa alumni juga menyampaikan bahwa sebelum mondok
mereka berada dalam lingkungan pergaulan yang kurang baik dan jarang mengikuti kegiatan
keagamaan. Setelah tinggal di pesantren, kehidupan mereka lebih banyak diisi dengan
kegiatan mengaji, wirid, dan pembiasaan ibadah sehingga perlahan membentuk perubahan
perilaku, kedisiplinan, serta cara berpikir yang lebih tenang dan religius. Fenomena tersebut
menjadi menarik untuk dikaji karena di tengah perkembangan teknologi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang lebih banyak berorientasi pada media digital dan pembelajaran
formal di kelas, Pondok Pesantren Dafa Bantur justru mempertahankan pembelajaran
tasawuf berbasis pembiasaan spiritual, keteladanan guru, dan lingkungan religius dalam
membentuk akhlak santri. Pembentukan karakter santri tidak hanya berlangsung melalui
transfer materi pembelajaran, tetapi juga melalui sistem kehidupan pesantren yang berjalan
secara terus-menerus dalam aktivitas sehari-hari santri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
teknologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat diwujudkan melalui sistem
pembelajaran, kultur pesantren, dan pembiasaan religius yang hidup dalam lingkungan
pendidikan pesantren.

Penelitian ini menggunakan teori habitus yang dikemukakan oleh Pierre Bourdieu yang
menjelaskan bahwa perilaku individu terbentuk melalui pembiasaan dan lingkungan sosial
yang dilakukan secara terus-menerus (Boyd et al. 2023). Dalam konteks pesantren, habitus
religius terbentuk melalui kegiatan mengaji, pembiasaan ibadah, amaliah spiritual,
keteladanan guru, dan kultur kehidupan pesantren yang dijalani santri setiap hari
(Ruswinarsih and Kosasih 2022). Oleh karena itu, pembelajaran tasawuf di pesantren tidak
hanya membentuk pemahaman keagamaan santri, tetapi juga membentuk pola perilaku dan
akhlak melalui praktik kehidupan yang dilakukan secara berulang.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pembiasaan religius
memiliki pengaruh terhadap pembentukan karakter peserta didik di lingkungan pendidikan
Islam. Penelitian Hidayat menjelaskan bahwa kultur religius pesantren berperan dalam
membentuk kedisiplinan dan perilaku spiritual santri (Hidayah 2021). Penelitian Fauzi dan
Rahman menunjukkan bahwa pembelajaran kitab tasawuf di pesantren salafiyah
berkontribusi terhadap pembentukan pengendalian diri dan kesadaran spiritual santri
(Munawar, Rosyadi, and Rahman 2023). Penelitian Lestari menemukan bahwa keteladanan
guru menjadi faktor penting dalam internalisasi nilai akhlak di lingkungan pesantren
tradisional (Muchamad et al. 2023). Penelitian Yulistia dan Kartasasmita menjelaskan bahwa
pembiasaan ibadah berjamaah dan kegiatan spiritual mampu membentuk karakter religius
peserta didik secara berkelanjutan (Yulistia and Kartasasmita 2023). Sementara itu, penelitian
Syaifuddin (2024) menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
tidak selalu berbasis digital, tetapi juga dapat diwujudkan melalui sistem sosial dan budaya
pendidikan yang mendukung pembentukan karakter peserta didik (Muhammad and Amril
2024).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih lebih banyak
membahas teknologi pembelajaran dalam bentuk media digital, metode pembelajaran formal,
atau pembentukan karakter secara umum. Penelitian yang secara khusus membahas
pembelajaran tasawuf sebagai teknologi pembelajaran PAI dalam membentuk akhlak melalui
pembiasaan spiritual, keteladanan guru, lingkungan religius, dan kultur kehidupan pesantren
masih relatif terbatas. Selain itu, kajian yang mengintegrasikan latar belakang berdirinya
pesantren, sistem kehidupan salafiyah, pembelajaran kitab tasawuf, serta pembiasaan spiritual
sebagai satu kesatuan proses internalisasi nilai juga belum banyak ditemukan. Kebaruan
penelitian ini terletak pada upaya memposisikan pembelajaran tasawuf sebagai teknologi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam non-digital yang bekerja melalui sistem kehidupan
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pesantren secara menyeluruh. Penelitian ini tidak hanya membahas proses pembelajaran kitab
di kelas, tetapi juga mengkaji bagaimana pembiasaan spiritual, lingkungan pesantren,
keteladanan guru dan pengasuh, serta kultur religius membentuk internalisasi nilai dan akhlak
santri dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembelajaran
tasawuf sebagai teknologi pembelajaran PAI dalam proses internalisasi nilai dan
pembentukan akhlak santri melalui pembelajaran kitab, pembiasaan spiritual, keteladanan
guru dan pengasuh, serta lingkungan religius di Pondok Pesantren Dafa Bantur. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian teknologi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pada pembelajaran berbasis kultur
pesantren dan tasawuf yang tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu, tetapi juga
pembentukan spiritualitas dan akhlak santri melalui sistem kehidupan pesantren, pembiasaan
religius, dan praktik kehidupan sehari-hari.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research). Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian berfokus pada
pemahaman fenomena sosial dan pendidikan secara mendalam dalam konteks alami yang
terjadi di lingkungan pesantren. Penelitian ini diarahkan untuk memahami bagaimana
pembelajaran tasawuf diterapkan sebagai teknologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam proses internalisasi nilai dan pembentukan akhlak santri melalui pembelajaran kitab,
pembiasaan spiritual, keteladanan guru, serta lingkungan religius pesantren. Pendekatan ini
dipilih karena mampu menggambarkan realitas sosial dan kehidupan pesantren secara lebih
mendalam, natural, dan kontekstual sesuai kondisi yang terjadi di lapangan.

Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Dafa Bantur yang merupakan pesantren
salafiyah dengan sistem pembelajaran berbasis kitab klasik dan pembiasaan spiritual dalam
kehidupan sehari-hari santri. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik
pesantren yang masih mempertahankan pembelajaran tasawuf melalui kajian kitab, amaliah
spiritual, serta kultur kehidupan religius yang diterapkan secara konsisten. Selain itu,
pesantren ini memiliki latar belakang historis dalam pembinaan moral masyarakat sejak awal
berdirinya pada tahun 2005. Penelitian dilakukan pada tahun 2026 pada saat kegiatan
pembelajaran madrasah diniyah, amaliah spiritual, dan aktivitas keseharian santri berlangsung
secara aktif sehingga memungkinkan peneliti memperoleh data yang sesuai dengan fokus
penelitian.

Subjek penelitian terdiri atas pengasuh pesantren, ustadz atau guru, santri, serta alumni
Pondok Pesantren Dafa Bantur. Pengasuh pesantren dipilih karena memiliki peran utama
dalam menentukan arah pendidikan, pembiasaan spiritual, dan sistem pembelajaran tasawuf
di pesantren. Ustadz dan guru dipilih sebagai informan karena terlibat langsung dalam proses
pembelajaran kitab dan pembentukan akhlak santri. Santri dipilih untuk memperoleh data
mengenai pengalaman belajar, pembiasaan spiritual, dan proses internalisasi nilai selama
berada di lingkungan pesantren. Sementara itu, alumni dijadikan informan untuk mengetahui
perubahan perilaku, pola pikir, dan kehidupan sosial setelah mengikuti pendidikan di
pesantren. Selain itu, beberapa tokoh masyarakat sekitar juga dijadikan sumber data
pendukung untuk memperoleh informasi mengenai latar belakang berdirinya pesantren dan
pengaruh pesantren terhadap lingkungan sosial masyarakat.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada pengasuh pesantren, guru,
santri, alumni, dan masyarakat sekitar guna memperoleh data mengenai sejarah berdirinya
pesantren, sistem pembelajaran tasawuf, pembiasaan spiritual, serta pembentukan akhlak
santri. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses pembelajaran kitab,
kegiatan amaliah spiritual, hubungan sosial antara santri dan guru, serta kehidupan sehari-
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hari santri di lingkungan pesantren. Observasi juga dilakukan untuk melihat bentuk
pembiasaan religius yang diterapkan dalam aktivitas keseharian santri. Sementara itu,
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung berupa struktur organisasi
pesantren, visi dan misi pesantren, jadwal kegiatan madrasah diniyah, kitab yang digunakan
dalam pembelajaran, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran dan amaliah spiritual di
lingkungan pesantren. Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti
sendiri sebagai instrumen utama (human instrument). Peneliti berperan secara langsung
dalam proses pengumpulan data, pengamatan lapangan, wawancara, serta analisis data
penelitian. Selain itu, peneliti juga menggunakan pedoman wawancara, pedoman observasi,
alat tulis, dan dokumentasi berupa kamera atau telepon genggam sebagai instrumen
pendukung dalam memperoleh data penelitian secara lebih sistematis dan mendalam.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles
dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data dilakukan dengan memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi sesuai fokus penelitian. Penyajian data dilakukan
dalam bentuk uraian naratif sehingga memudahkan peneliti memahami hubungan antar data
yang ditemukan di lapangan. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap
berdasarkan pola, makna, dan temuan yang diperoleh selama proses penelitian berlangsung.
Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan
triangulasi teknik dengan membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
agar data yang diperoleh lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Berikut tabel teknik pengumpulan data dalam penelitian ini:

Teknik Sumber Data Fokus Data
Pengumpulan Data
Wawancara Pengasuh, guru, santri, Pembelajaran tasawuf, pembiasaan
alumni spititual, pembentukan akhlak
Observasi Lingkungan pesantren dan Kegiatan pembelajaran, amaliah spiritual,
aktivitas santri kultur pesantren
Dokumentasi Arsip dan dokumen Visi misi, struktur pesantren, jadwal
pesantren kegiatan, kitab pembelajaran

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Latar Historis Berdirinya Pondok Pesantren Dafa Bantur

Pondok Pesantren Dafa Bantur berdiri pada tahun 2005 sebagai lembaga pendidikan
Islam berbasis salafiyah yang berorientasi pada pembinaan akhlak dan spiritualitas
masyarakat. Berdirinya pesantren dilatarbelakangi oleh kondisi sosial masyarakat yang pada
saat itu masih minim pemahaman agama serta membutuhkan ruang pembinaan moral dan
keagamaan. Pada masa awal berdiri, kegiatan pendidikan dilakukan secara sederhana melalui
pengajian Al-Qur’an dan pembelajaran dasar keislaman bagi masyarakat sekitar. Seiring
perkembangan waktu, pesantren mulai menjadi tempat belajar bagi masyarakat dengan latar
belakang kehidupan sosial yang beragam, termasuk individu yang sedang mencari proses
perbaikan diri dan pendalaman agama. Kondisi tersebut kemudian membentuk karakter
pendidikan pesantren yang lebih menekankan pembinaan hati dan perubahan perilaku
melalui pendekatan tasawuf. Sistem pendidikan yang diterapkan tidak hanya berorientasi
pada penguasaan ilmu agama secara teoritis, tetapi juga pada pembentukan akhlak melalui
kehidupan religius yang dijalani santri setiap hari. Pendekatan tasawuf dipandang lebih sesuai
dalam proses pembinaan masyarakat karena menekankan pengendalian diri, pembentukan
adab, ketenangan hati, serta pembiasaan spiritual dalam kehidupan sehari-hari.

Karakter salafiyah di Pondok Pesantren Dafa Bantur terlihat dari sistem
pembelajaran kitab klasik yang masih dipertahankan hingga saat ini. Aktivitas santri sehari-
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hari lebih banyak diisi dengan kegiatan mengaji, pembelajaran madrasah diniyah, musyawarah
kitab, sorogan, serta kegiatan ibadah berjamaah. Kehidupan pesantren berlangsung dalam
suasana sederhana dengan pembiasaan hidup mandiri dan kedekatan hubungan antara santri,
guru, serta pengasuh pesantren. Lingkungan tersebut membentuk kultur pendidikan yang
tidak hanya menekankan aspek intelektual, tetapi juga pembentukan spiritualitas dan akhlak
santri secara berkelanjutan.

Pembelajaran Tasawuf dalam Sistem Pendidikan Pesantren

Pembelajaran tasawuf menjadi bagian penting dalam sistem pendidikan Pondok
Pesantren Dafa Bantur. Kajian tasawuf diajarkan melalui beberapa kitab klasik seperti Thya’
Ulumuddin, Syarah Al-Hikam, dan Kifayatul Atqiya’ yang dipelajari secara rutin dalam
kegiatan madrasah diniyah. Pembelajaran dilakukan menggunakan metode bandongan,
sorogan, dan pengajian klasikal yang berlangsung setiap hari. Santri tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga memaknai kitab secara langsung dan mencatat
penjelasan yang disampaikan selama proses pembelajaran berlangsung.

Materi yang diajarkan dalam pembelajaran tasawuf lebih banyak berkaitan dengan
pembentukan akhlak, pengendalian diri, kesabaran, keikhlasan, tawakal, serta adab dalam
kehidupan sehari-hari. Penjelasan guru tidak hanya berfokus pada pemahaman isi teks kitab,
tetapi juga dikaitkan dengan realitas kehidupan santri di lingkungan pesantren. Nilai-nilai
tasawuf diarahkan agar dapat diterapkan dalam hubungan sosial, sikap terhadap guru,
kedisiplinan ibadah, serta cara menjaga perilaku selama berada di lingkungan pesantren.
Suasana pembelajaran berlangsung dalam kondisi sederhana dan religius. Santri mengikuti
pembelajaran dengan penuh perhatian sambil memegang kitab masing-masing. Interaksi
antara guru dan santri berlangsung cukup aktif melalui penjelasan, pengulangan materi, serta
pemberian contoh-contoh kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan isi kitab.
Pembelajaran tasawuf tidak hanya dipahami sebagai penyampaian ilmu agama, tetapi juga
sebagali proses pembentukan pola pikir dan sikap hidup santri.

Pembelajaran kitab tasawuf juga menjadi sarana pembentukan kesadaran spiritual
santri. Materi mengenai keikhlasan, kesabaran, pengendalian hawa nafsu, dan pentingnya
menjaga hati menjadi bagian yang sering ditekankan dalam pembelajaran. Nilai tersebut
secara perlahan membentuk cara berpikir santri dalam menghadapi kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran tasawuf di pesantren tidak diarahkan hanya untuk memperkuat aspek
pengetahuan agama, tetapi juga membangun kesadaran moral dan spiritual melalui proses
pendidikan yang berlangsung secara terus-menerus. Namun, Dalam proses penerapan
pembelajaran tasawuf sebagai teknologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Dafa Bantur terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama proses pembinaan
santri. Salah satu kendala yang ditemukan adalah perbedaan latar belakang santri yang
menyebabkan tingkat pemahaman, kedisiplinan, dan kemampuan beradaptasi terhadap
kultur pesantren tidak sama. Beberapa santri baru membutuhkan waktu lebih lama untuk
menyesuaikan diri dengan pola kehidupan pesantren yang menekankan kedisiplinan ibadah,
pembiasaan spiritual, serta kehidupan sederhana. Selain itu, proses internalisasi nilai tasawuf
tidak dapat dilakukan secara instan karena pembentukan akhlak memerlukan pembiasaan
yang berlangsung terus-menerus dalam kehidupan sehari-hari. Tantangan lain juga terlihat
pada upaya menjaga konsistensi santri dalam mengikuti kegiatan wirid, dzikir, dan
pembiasaan ibadah secara istiqomah, terutama pada tahap awal mondok. Di samping itu,
pengaruh lingkungan luar dan perkembangan teknologi digital juga menjadi tantangan
tersendiri dalam menjaga fokus dan pola hidup religius santri selama menjalani pendidikan di
lingkungan pesantren.
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Pembiasaan Spiritual sebagai Proses Internalisasi Nilai

Pembentukan nilai dan akhlak santri di Pondok Pesantren Dafa Bantur tidak hanya
berlangsung melalui pembelajaran kitab di dalam kelas, tetapi juga melalui pembiasaan
spiritual yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas harian santri lebih banyak
diisi dengan kegiatan ibadah berjamaah, wirid, dzikir, pembacaan doa, serta kegiatan
keagamaan lain yang dilakukan secara rutin dan berulang. Pembiasaan tersebut menjadi
bagian dari sistem pendidikan pesantren dalam membentuk kehidupan religius santri.

Santri dibiasakan menjaga kedisiplinan ibadah sejak bangun tidur hingga kembali
beristirahat pada malam hari. Kehidupan pesantren yang dipenuhi aktivitas keagamaan
membuat santri terbiasa menjalani pola hidup religius secara terus-menerus. Pembiasaan
tersebut tidak dilakukan dalam bentuk paksaan, tetapi dibangun melalui lingkungan sosial
dan kultur kehidupan pesantren yang berlangsung setiap hari. Kondisi tersebut membuat
nilai-nilai religius lebih mudah tertanam dalam perilaku santri karena dijalani secara langsung
dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan wirid dan dzikir menjadi salah satu bentuk
pembiasaan spiritual yang cukup menonjol di lingkungan pesantren. Aktivitas tersebut
dilakukan secara rutin setelah kegiatan ibadah berjamaah maupun dalam kegiatan tertentu
yang dipimpin langsung oleh guru atau pengasuh pesantren. Pembiasaan amaliah spiritual
dipahami sebagai sarana untuk menjaga ketenangan hati, melatih istiqomah ibadah, serta
membentuk pengendalian diri santri dalam kehidupan sehari-hari.

Selain kegiatan ibadah, pembiasaan nilai juga terlihat dalam kehidupan sosial santri di
lingkungan pesantren. Santri dibiasakan menjaga adab terhadap guru, menghormati sesama
santri, berbicara dengan sopan, serta hidup sederhana selama mondok. Kehidupan mandiri
juga menjadi bagian penting dalam pembentukan karakter santri. Santri terbiasa mengatur
kebutuhan sechari-hari secara mandiri, menjaga kebersihan lingkungan, serta menjalani
kehidupan sederhana bersama santri lainnya. Pembiasaan tersebut secara perlahan
membentuk pola perilaku disiplin dan tanggung jawab dalam kehidupan santri.

Pembelajaran tasawuf dalam lingkungan pesantren pada akhirnya tidak hanya
berlangsung melalui proses transfer ilmu, tetapi juga melalui proses pembentukan kebiasaan
hidup. Nilai-nilai seperti kesabaran, tawadhu, keikhlasan, kesederhanaan, dan kedisiplinan
lebih banyak ditanamkan melalui praktik kehidupan sehari-hari dibandingkan sekadar
penjelasan teoritis. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan spiritual menjadi
bagian penting dalam proses internalisasi nilai dan pembentukan akhlak santri di Pondok
Pesantren Dafa Bantur.

Keteladanan Guru dan Lingkungan Pesantren dalam Pembentukan Akhlak

Kehidupan pesantren di Pondok Pesantren Dafa Bantur memperlihatkan hubungan
yang cukup dekat antara santri, guru, dan pengasuh pesantren. Interaksi tersebut tidak hanya
berlangsung dalam proses pembelajaran formal, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan pesantren. Guru dan pengasuh terlibat langsung dalam membimbing kehidupan
santri, baik dalam kegiatan pembelajaran, ibadah, maupun aktivitas sosial sehari-hari. Kondisi
tersebut menjadikan keteladanan sebagai bagian penting dalam sistem pendidikan pesantren.
Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga menjadi
contoh dalam perilaku dan kehidupan spiritual santri. Sikap sederhana, kesabaran,
kedisiplinan ibadah, serta cara berinteraksi dengan sesama menjadi bentuk keteladanan yang
dilihat langsung oleh santri setiap hari. Kehidupan guru yang dekat dengan santri membuat
proses pendidikan berlangsung secara alami melalui pengamatan dan pembiasaan sosial di
lingkungan pesantren.

Nilai-nilai tasawuf yang dipelajari dalam kitab juga terlihat diterapkan dalam perilaku
keseharian guru dan pengasuh pesantren. Sikap tawadhu, kesederhanaan, menjaga adab, dan
ketenangan dalam menghadapi persoalan menjadi bagian dari kehidupan yang dicontohkan
secara langsung kepada santri. Kondisi tersebut memudahkan santri memahami nilai akhlak
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karena tidak hanya mendengar penjelasan materi di kelas, tetapi juga melihat penerapannya
dalam kehidupan nyata di lingkungan pesantren.

Lingkungan pesantren yang sederhana dan religius turut mendukung proses
pembentukan karakter santri. Aktivitas santri sehari-hari lebih banyak diisi dengan kegiatan
mengaji, ibadah berjamaah, musyawarah kitab, dan aktivitas sosial bersama sesama santri.
Kehidupan yang jauh dari hiruk-pikuk pergaulan luar membuat santri lebih fokus menjalani
proses pendidikan dan pembiasaan spiritual selama berada di pesantren. Lingkungan tersebut
secara perlahan membentuk kebiasaan hidup religius dan pola hubungan sosial yang lebih
santun dalam kehidupan santri.

Perubahan Perilaku dan Spiritualitas Santri

Pembelajaran tasawuf dan pembiasaan spiritual di Pondok Pesantren Dafa Bantur
memberikan pengaruh terhadap perubahan perilaku dan kehidupan sosial santri. Perubahan
tersebut terlihat pada kedisiplinan ibadah, cara berinteraksi, pola pikir, serta kebiasaan hidup
santri selama berada di lingkungan pesantren. Kehidupan yang sebelumnya jauh dari aktivitas
keagamaan perlahan berubah menjadi lebih dekat dengan kegiatan ibadah, pengajian, dan
pembiasaan religius sehari-hari.

Beberapa alumni menyampaikan bahwa sebelum mondok mereka lebih banyak
berada dalam lingkungan pergaulan yang kurang terarah dan jarang mengikuti kegiatan
keagamaan. Setelah tinggal di pesantren, aktivitas schari-hari lebih banyak diisi dengan
mengaji, wirid, dzikir, serta kegiatan pembelajaran kitab yang dilakukan secara rutin.
Pembiasaan tersebut secara perlahan membentuk perubahan dalam cara berpikir dan perilaku
sehari-hari. Perubahan juga terlihat pada kemampuan santri dalam mengendalikan emosi dan
menjaga hubungan sosial. Kehidupan pesantren yang menekankan adab dan kesederhanaan
membuat santri lebih terbiasa berbicara sopan, menghormati guru, serta menjaga hubungan
baik dengan sesama santri. Selain itu, pembiasaan ibadah berjamaah dan kegiatan spiritual
lainnya membentuk kedisiplinan serta ketenangan dalam kehidupan sehari-hari. Kehidupan
mandiri yang diterapkan di pesantren turut membentuk rasa tanggung jawab dalam diri santri.
Santri terbiasa mengatur kebutuhan pribadi, menjaga kebersihan lingkungan, dan menjalani
aktivitas harian secara mandiri tanpa bergantung pada orang lain. Kebiasaan tersebut tetap
terbawa hingga setelah keluar dari pesantren dan menjadi bagian dari pola hidup alumni
dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tasawuf di
Pondok Pesantren Dafa Bantur tidak hanya berfungsi sebagai pembelajaran keagamaan
secara teoritis, tetapi juga menjadi sarana pembentukan akhlak dan spiritualitas melalui
pembiasaan hidup, keteladanan, serta lingkungan religius yang berlangsung secara terus-
menerus di dalam kehidupan pesantren.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran tasawuf di Pondok
Pesantren Dafa Bantur tidak hanya berlangsung melalui penyampaian materi kitab secara
teoritis, tetapi juga melalui pembiasaan spiritual, keteladanan guru, dan kultur kehidupan
pesantren yang dijalani santri setiap hari. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa
pembentukan akhlak santri lebih efektif ketika nilai-nilai keagamaan tidak hanya diajarkan
dalam bentuk konsep, melainkan diterapkan secara langsung melalui kehidupan religius yang
berlangsung secara terus-menerus di lingkungan pesantren. Pembelajaran kitab seperti Thya’
Ulumuddin dan Syarah Al-Hikam berperan dalam membentuk pemahaman spiritual santri
mengenai keikhlasan, kesabaran, tawadhu, dan pengendalian diri, sedangkan pembiasaan
ibadah, wirid, dzikir, serta kehidupan sederhana menjadi sarana internalisasi nilai dalam
kehidupan sehari-hari. Hasil tersebut terjadi karena lingkungan pesantren membentuk sistem
kehidupan yang mendukung proses habituasi religius sehingga santri tidak hanya memahami
nilai akhlak secara kognitif, tetapi juga membiasakan nilai tersebut dalam perilaku sehari-hari.
Temuan ini relevan dengan teori habitus Pierre Bourdieu yang menjelaskan bahwa perilaku
individu terbentuk melalui pembiasaan dan lingkungan sosial yang dilakukan secara berulang
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dan berkelanjutan. Dalam konteks penelitian ini, habitus religius terbentuk melalui interaksi
sosial, kultur pesantren, aktivitas spiritual, dan keteladanan guru yang berlangsung dalam
kehidupan santri selama mondok. Temuan penelitian ini juga memperkuat penelitian
sebelumnya yang menjelaskan bahwa pembiasaan religius dan lingkungan pesantren memiliki
pengaruh terhadap pembentukan karakter peserta didik, namun penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran tasawuf dapat diposisikan sebagai teknologi pembelajaran PAI non-
digital yang bekerja melalui sistem kehidupan pesantren secara menyeluruh. Implikasi
penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak
selalu harus berbasis media digital, tetapi juga dapat diwujudkan melalui sistem pendidikan
berbasis pembiasaan, lingkungan religius, dan keteladanan yang mendukung proses
internalisasi nilai dan pembentukan akhlak peserta didik secara berkelanjutan.

KERANGKA HASIL PENELITIAN

Pembelajaran Tasawuf sebagai Teknologi Pembelajaran PAI
dalam Pembentukan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Dafa Bantur

INPUT PROSES OUTPUT
S (Faktor yang Mempengaruhi) (Pelaksanaan Pembelajaran Tasawuf) (Hasil yang Dicapai)

& 1, Latar Belakang A. Pembelajaran Kitab Tasawuf Contoh Data Faktual ‘ Internalisasi Nilai dan
Iﬁl Berdirinya Pesantren Data Faktual « Kitab yang dikaji: Ihya’ Ulumuddin, + Kegiatan belajar kitab Pembentukan Akhlak Santri
St Y ‘ setiap hari setelah
*+ Berawal dari keprihatinan terhadap st Syseah Al-Hikom, Kitayetl Atolyw b thel e ||+ Memahami nilai tasawuf (keikhlasan,
minimnya pemahaman agama dan gengen m::‘? £ « Metode: bandongan, sorogan, s S mrra b mmp | kesabaran, tawadhu', pengendalian diri).
moral masyarakat (2005) PR dan pengajian klasikal s Terbi i .
] Rl aca i kil VAl + Terbiasa menjalankan ibadah secara
+ Fokus pada pembinaan moral dan || dan memperbalk dii RN konsisten.
spiritual melalui pendekatan tasawuf. || dipesantren 2 « Menunjukkan perubahan perilaku yang
” - [ Contoh Data Faktual lebih baik.
B. Pembiasaan Spiritual + Memiliki kesadaran spiritual dan
= + Wirid bersama selesai -
@  2.5DM Pengajar dan ST + Wirid, dzikir, shalat berjamaah, e SOBG San tanggung jawab sosial
& Pengasuh e s pembacaan doa, dan puasa sunnah. Maghrib. 3
+ Guru berlatar belakang pendidikan :ﬂ":’;‘:‘“”"“:’:‘ = + Dilakukan secara rutin dan + Dzikir setelah shalat
pesantren salaf dan menguasai et berkelanjutan setiap hari. ::'.;::\-S::‘-"_Km’ Contoh Data Faktual Hasil yang Dicapai
kitab tasawuf beemash den dianjurkan. ©8 - Santri lebih disiplin ibadsh: shalat berjamash
+ Keteladanan guru dalam ibadah, memberi contoh — BR 5 vaktu hampir 100% diikuti.
akhlak, dan b - R T | « Penurunan pelanggaran tata tertib: pada
c o Goreh Data Feiaus & 2023 tercatat 28 kasus, 2024 turun menjadi
+ Guru menjadi teladan dalam ibadah, + Gurd st beldarja bersama” | 15 kasus (data pesantren).
: akhlak, dan kesederhanaan. ] e Gt [ ©  Alumni menjadi lebih mandiri dan menjaga
4 3. Lingkungan Pesantren lingkungan, memasak). SIS TN i jag:
b Data Faktual + Santri dibiasakan adab, hidup mandiri, it e : A% akhlak di masyarakat (data alumni 2024:
Pesantron memilki dan menjaga kebersihan St i b,,biw_gwn 82% menyatakan perubahan positif setelah
+ Lingkungan religius, sederhana, S U b Sop ) i)
dan disiplin. ey ¢
£ mengaji, dan jacwal Mekanisme Internaliasi Nilai A+ Santri aktif dalam kegiatan sosial di
+ Kehidupan santri teratur dan penuh Kegiatan harian yang | | | «-- | M jingkungan sekitar (kerja bakti, pengajian
aktivitas keagamaan. terstruktur. Pemahaman Pembiasaan Penguatan cleh Tertanam dalam masyarakat, bantuan sosial).
Nilai dari Kiuh’ Berulang. P Keteladanan Sikap dan Perilaku
v

Implikasi
Pembelajaran tasawuf efektif sebagai

Fokus Penelitian Dampak Jangka Panjang

Menganalisis bagaimana pembelajaran

tasawuf sebagai teknologi pembelajaran | > @  santri memiliki akhlak yang baik Mampu menghadapi tantangan @  Menjadi pribadi yang ~--=p| teknologi pembelajaran PAI berbasis [
PAI berkontribusi dalam proses @ 2> "bunoan dengan A, zaman dengan kontrol diri ﬂ bermanfaat bagi i dan
internalisasi nilai dan pembentukan diri sendirl, sesama, dan lingkungan. dan nilai spiritual yang kuat dan l religius dalam

akhlak santri melalui faktor pendukung
yang ada di pesantren,

akhlak dan spiritualitas santri. ‘

Keterangan: [l Input/Faktor Proses Output/Hasil Dampak/implikasi

D. PENUTUP
Kesimpulan

pembelajaran tasawuf di Pondok Pesantren Dafa Bantur tidak hanya berlangsung
melalui penyampaian materi kitab secara teoritis, tetapi juga diterapkan melalui pembiasaan
spiritual, keteladanan guru, dan lingkungan religius pesantren dalam kehidupan sehari-hari
santri. Pembelajaran kitab tasawuf seperti Ihya’ Ulwmnddin dan Syarah Al-Hikam menjadi
sarana penanaman nilai keikhlasan, kesabaran, tawadhu, pengendalian diri, dan adab dalam
kehidupan sosial santri. Proses internalisasi nilai tersebut diperkuat melalui kegiatan wirid,
dzikir, ibadah berjamaah, kehidupan sederhana, serta hubungan yang dekat antara santri,
guru, dan pengasuh pesantren. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tasawuf
di pesantren berfungsi sebagai teknologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang tidak
hanya berorientasi pada transfer ilmu, tetapi juga pembentukan akhlak dan spiritualitas santri
secara berkelanjutan.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan akhlak santri
dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, yaitu latar belakang berdirinya pesantren yang
berorientasi pada pembinaan moral masyarakat, kualitas SDM pengajar yang memiliki
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karakter religius dan keteladanan spiritual, serta lingkungan pesantren yang sederhana dan
religius. Kehidupan pesantren yang dipenuhi pembiasaan keagamaan membentuk pola
perilaku santri secara bertahap melalui proses habituasi yang berlangsung terus-menerus.
Dengan demikian, pembelajaran tasawuf di Pondok Pesantren Dafa Bantur tidak hanya
membentuk pemahaman keagamaan santri, tetapi juga membangun kesadaran spiritual,
kedisiplinan ibadah, dan perubahan perilaku dalam kehidupan sehari-hari.

Saran

Untuk Pondok Pesantren Dafa Bantur diperlukan adanya penguatan pembelajaran tasawuf
sebagai teknologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui pengembangan sistem
pembiasaan spiritual yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. Pembelajaran kitab tasawuf
hendaknya tidak hanya difokuskan pada pemahaman materi, tetapi juga terus diarahkan pada
penerapan nilai-nilai keikhlasan, kesabaran, tawadhu, dan pengendalian diri dalam kehidupan
sehari-hari santri. Selain itu, kegiatan pembiasaan seperti wirid, dzikir, ibadah berjamaah, dan
pembinaan adab perlu dipertahankan serta dikembangkan secara konsisten agar proses
internalisasi nilai berlangsung lebih optimal. Keteladanan guru dan pengasuh juga perlu terus
diperkuat karena menjadi faktor penting dalam pembentukan akhlak dan spiritualitas santri
melalui kehidupan pesantren yang religius dan sederhana. Di samping itu, pesantren dapat
mengembangkan pola pembelajaran yang lebih kontekstual dengan mengaitkan nilai-nilai
tasawuf terhadap tantangan kehidupan sosial santri di era modern tanpa menghilangkan
karakter salafiyah pesantren. Dengan langkah tersebut, diharapkan Pondok Pesantren Dafa
Bantur mampu mempertahankan perannya sebagai lembaga pendidikan Islam yang tidak
hanya menanamkan pemahaman keagamaan, tetapi juga membentuk karakter, spiritualitas,
dan akhlak santri secara berkelanjutan.
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